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Abstract

This study aims to map the genealogy and scope of the spread of the Qadiriyyah wa
Nagsyabandiyyah order in Berjan, Purworejo. As one of the significant branches of TQN in Central
Java, the transmission of spiritual authority from Sheikh Ahmad Khatib al-Sambasi through Sheikh
Abdul Karim al-Bantani to Sheikh Zarkasyi bin Asnawi became an important starting point for the
formalisation of this lineage. This study uses historical methods with a qualitative-descriptive
approach. Data collection was carried out through document studies and source criticism of
biographies of figures, genealogy manuscripts, and relevant supporting literature. The results of the
study show that TQN Berjan not only has a strong genealogical legitimacy connected to the founder
of TQN in Mecca, but also has a broad and systematic pattern of distribution. The spread of this order
reached across islands and countries, covering Java, Sumatra, Kalimantan (including Brunei
Darussalam), and the Malay Peninsula. These findings confirm the role of Islamic boarding schools
in Purworejo, especially the Berjan Islamic boarding school, as an important hub in the intellectual

and spiritual network of Islam in the Malay-Archipelago world.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan silsilah (genealogi) dan jangkauan persebaran
Tarekat Qadiriyyah wa Nagsyabandiyyah (TQN) jalur Berjan, Purworejo. Sebagai salah satu cabang
TQN yang signifikan di Jawa Tengah, transmisi otoritas spiritual dari Syekh Ahmad Khatib al-
Sambasi melalui Syekh Abdul Karim al-Bantani kepada Syekh Zarkasyi bin Asnawi menjadi titik
tolak penting formalisasi jalur ini. Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan pendekatan
kualitatif-deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen dan kritik sumber terhadap
biografi tokoh, manuskrip silsilah, serta literatur pendukung yang relevan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa TQN Berjan tidak hanya memiliki legitimasi silsilah yang tersambung kuat
hingga pendiri TQN di Makkah, tetapi juga memiliki pola persebaran yang luas dan sistematis.

Persebaran tarekat ini menjangkau wilayah lintas pulau dan negara, meliputi Jawa, Sumatra,
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Kalimantan (termasuk Brunei Darussalam), hingga Semenanjung Malaya. Temuan ini menegaskan
peran pesantren di Purworejo, khususnya Pesantren Berjan, sebagai simpul penting dalam jaringan

intelektual dan spiritualitas Islam di dunia Melayu-Nusantara.

Kata Kunci: Silsilah, al-Sambasi, Al-Bantani, TQN, Berjan Purworejo

Pendahuluan

Di tengah dinamika perkembangan Islam di Nusantara, ajaran tasawuf dan tarekat
memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan keagamaan masyarakat. Dari
sekian banyak tarekat yang berkembang, Tarekat Qadiriyyah wa Nagsyabandiyyah (TQN)
tampil sebagai salah satu tarekat muktabarah yang terbesar dengan jumlah pengikut,
mencapai ratusan ribu orang di Indonesia (Fuhaidah, 2018; Mulyati, 2005, him. 256). TQN
merupakan fenomena tarekat yang unik dan bersifat sinkretis, karena tarekat ini merupakan
hasil penggabungan (unifikasi) dari dua tarekat besar dunia, yaitu ajaran Tarekat Qadiriyyah
peninggalan Syekh Abdul Qadir al-Jailani dan Tarekat Nagsyabandiyyah peninggalan Syekh
Baha'uddin an-Nagsyabandi (Badrudin & Bahri Fauzin, 2024; Fuhaidah, 2018, him. 33).
Unifikasi ini dilakukan pada pertengahan abad ke-19 oleh seorang ulama besar asal
Nusantara yang bermukim di Makkah, yakni Syekh Ahmad Khatib ibnu Abdul Ghaffar as-
Sambasi (wafat 1875) (Badrudin & Bahri Fauzin, 2024, him. 242; Dhofier, 1985).
Penggabungan ini menggabungkan metode zikir jahr (suara keras) dari Qadiriyyah dan zikir
sirr (dalam hati) dari Nagsyabandiyyah, sehingga melahirkan sebuah identitas tarekat baru
yang independen dan berakar kuat di Asia Tenggara (al-Kurdi, t.t., him. 508; Bruinessen,
1994, him. 89).

Dalam perkembangannya di Nusantara, TQN disebarkan oleh para khalifah (wakil)
Syekh Ahmad Khatib as-Sambasi, seperti Syekh Abdul Karim al-Bantani, Syekh Ahmad
Thalhah Cirebon, dan Syekh Ahmad Hasbullah Madura. Hal ini memunculkan berbagai jalur
genealogi (sanad) TQN di Pulau Jawa, yang melahirkan banyak pusat penyebaran
(Fuhaidah, 2018, him. 34; Mashar, 2016). Salah satu simpul utama yang lahir dari jalur
Syekh Abdul Karim al-Bantani adalah TQN jalur Berjan, Purworejo, yang didirikan oleh
Syekh Zarkasyi bin Asnawi pada tahun 1870 (Fuhaidah, 2018, him. 36). Identifikasi masalah
dalam kajian ini adalah bahwa TQN jalur Berjan memiliki karakteristik dan keunikan yang
sangat mencolok berupa jangkauan persebaran geografisnya yang sangat luas. Melalui para
mursyid penerusnya, mulai dari KH. Muhammad Shiddig, KH. Munir, KH. Muhammad
Nawawi, hingga KH. Achmad Chalwani, TQN Berjan tidak hanya mengakar di Jawa
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Tengah, Jawa Barat, dan Jawa Timur, tetapi berekspansi secara masif hingga ke Sumatera
(seperti Riau, Lampung, dan Jambi), Kalimantan, bahkan hingga ke mancanegara seperti
Semenanjung Malaya (Malaysia), Singapura, dan Brunei Darussalam.

Meskipun TQN merupakan salah satu tarekat terbesar, kajian akademis yang secara
spesifik memetakan jaringan TQN Berjan masih sangat terbatas. Tinjauan literatur
terdahulu, seperti karya monumental Bruinessen (1994) dan kajian Mulyati (2005), telah
membahas sejarah TQN di Indonesia secara umum. Namun, sebagaimana dicatat oleh
peneliti seperti Mashar (2016), kajian-kajian besar tersebut (termasuk karya Zamakhsyari
Dhofier) cenderung hanya mengerucut pada empat pusat TQN pada era 1970-an (seperti
Suryalaya, Mranggen, Rejoso, dan Pagentongan), dan sering kali melewatkan peran sentral
TQN Berjan Purworejo. Selain itu, literatur yang ada belum banyak mendokumentasikan
secara komprehensif bagaimana pola penyebaran TQN Berjan, terutama pada masa
kepemimpinan mursyid-mursyid belakangan seperti KH. Achmad Chalwani. Oleh karena
itu, terdapat kekosongan literatur yang signifikan mengenai struktur silsilah dan pemetaan
diaspora TQN jalur Berjan.

Berangkat dari latar belakang dan kekosongan penelitian di atas, artikel ini bertujuan
untuk mengisi celah akademis tersebut. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk (a)
menjelaskan secara detail struktur genealogi silsilah ke-mursyid-an TQN Berjan Purworejo
yang tersambung kepada Syekh Ahmad Khatib as-Sambasi; dan (b) memetakan secara
komprehensif pola persebaran geografis TQN Berjan, melacak rute ekspansinya dari Jawa,
merambah ke pulau-pulau lain di Indonesia, hingga pembentukan jaringan tarekat di kancah

mancanegara.

Metode Penelitian

Penelitian dalam artikel ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang didesain
dengan metode sejarah (historical research). Pada tahap pengumpulan data, penelitian ini
menerapkan teknik heuristik, yaitu proses mencari dan mengumpulkan sumber-sumber
sejarah yang difokuskan pada penelusuran manuskrip silsilah, buku biografi KH. Nawawi
sebagai sumber rujukan utama, serta berbagai artikel jurnal terkait (Kuntowijoyo, 2013).
Setelah sumber-sumber tersebut terkumpul, tahapan analisis dilakukan melalui verifikasi
atau kritik sumber yang terbagi menjadi dua, yakni kritik eksternal untuk menguji keaslian
fisik dokumen dan kritik internal untuk mengevaluasi kredibilitas serta keakuratan isi
informasinya (Abdurrahman, 2011, him. 108). Terakhir, data dan fakta historis yang telah

terverifikasi tersebut dianalisis lebih lanjut menggunakan interpretasi sosiogoni guna
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melihat bagaimana konstruksi silsilah tidak hanya sekadar menjadi rantai transmisi ajaran
spiritual, melainkan juga berfungsi secara kuat dalam melegitimasi otoritas mursyid serta
memfasilitasi persebaran jaringan tarekat tersebut ke berbagai wilayah (Tosh, 2002, him.
142-143).

Hasil dan Pembahasan
Tarekat Qadiriyyah wa Nagsyabandiyyah (TQN)

TQN merupakan penyatuan dari dua tarekat besar, yaitu Tarekat Qadiriyyah dan
Tarekat Nagsyabandiyyah. Setelah kedua tarekat tersebut digabungkan, terjadi perubahan-
perubahan yang membentuk sebuah tarekat baru yang berbeda dengan kedua tarekat
induknya. Perbedaan itu terlihat pada bentuk riyadat dan ritualnya (Rahman, 1994, him. 41).
1. Tarekat Qadiriyyah

Tarekat ini dinisbatkan kepada seorang sufi besar yang sangat terkenal, pemilik
banyak julukan seperti Quzub al-Awliya’, Sahib al-Karamat, dan Sultan al-Awliya', yang
dianggap sebagai pendiri dan pemilik tarekat ini. Syekh Muhyi al-Din 'Abd al-Qadir al-
Jaylani adalah seorang sufi hebat itu. Al-Jaylant lahir di Jilan (sekarang Irak) pada tahun
470 H (1077 M) dan meninggal di Baghdad pada tahun 561 H (1166 M) (Gibb &
Kramers, 1965, him. 115; Trimingham, 1998, him. 40-41). Setelah ia meninggal, banyak
sufi dan ulama yang memuiji kepribadian dan kesalehannya.*

Al-Jaylani adalah seorang ulama besar bermazhab Hanbali yang sangat
produktif. la telah menulis banyak buku, salah satunya adalah al-Gunyah li Talibt Tarig
al-Haqq, yang sering digunakan sebagai referensi dalam karya-karyanya yang lain. Buku
ini mencakup berbagai aspek dalam Islam, termasuk fikih, tauhid, ilmu kalam, dan
akhlak tasawuf (al-Hasani, t.t.). Tidak diragukan lagi bahwa beliau adalah seorang
teolog, mujtahid dalam bidang fikih, dan pembicara yang mahir, berdasarkan beberapa
karyanya.

Di Baghdad, Al-Jaylani memimpin madrasah dan ribat-nya. Putranya, Abd al-
Wahab (552-593 H/1151-1196 M), mengambil alih setelah kematiannya dan digantikan
oleh cucunya, Abd al-Salam (wafat 611 H/1241 M). Keluarga al-Jaylani telah merawat

madrasah dan ribat (penginapan sufi) untuk waktu yang lama dan terus melakukannya

! Sebagai contoh lbn 'Arabi (1165-1240 M), seorang sufi besar penulis al-Futiihat al-Makkiyyah. la
menyatakan bahwa Syekh 'Abd al-Qadir al-Jaylani adalah orang yang pantas mendapatkan gelar Qutub al-
Awliya' pada masanya. Demikian juga, Ibnu Taimiyyah (w. 728 M) juga memujinya. Lihat (Gibb & Kramers,
1965, him. 236)
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hingga kota Baghdad dihancurkan oleh serangan brutal tentara Mongol yang dipimpin
olen Hulagu Khan (656 H/1258 M). Serangan ini menghancurkan sebagian besar
keluarga al-Jaylani dan mengakhiri madrasah dan ribat-nya.

Perkembangan tarekat ini ke berbagai wilayah Islam di luar Baghdad merupakan
hal yang wajar. Sejak masa al-Jaylani, beberapa muridnya menyebarkan metode dan
ajaran tasawufnya ke berbagai negara Islam. Muhammad al-Bata'ihi mengajar di Balbek
dan Suriah, dan Muhammad ibn 'Abd al-Samad menyebarkan ajarannya di Mesir. Selain
itu, berkat usaha dan ketekunan putra-putri al-Jaylani dalam mempertahankan tarekat
ayahnya, tarekat ini telah menyebar ke berbagai penjuru dunia Islam sejak abad ke-12
hingga abad ke-13 Masehi.

Trimingham (1998, hilm. 271-273) menegaskan bahwa Tarekat Qadiriyyah
merupakan tarekat dengan pengikut terbesar di dunia Islam hingga akhir abad ke-20,
dengan persebaran yang menjangkau Yaman, Mesir, India, Turki, Suriah, hingga Afrika.
Luasnya pengaruh ini ditandai dengan lahirnya 29 tarekat baru yang merupakan derivasi
atau modifikasi dari Tarekat Qadiriyyah. Fenomena ini dimungkinkan karena seorang
murid yang telah mencapai derajat mursyid diberikan otoritas untuk mengembangkan
metode riyadar mandiri tanpa harus sepenuhnya terikat pada metode mursyid
sebelumnya (al-Najjar, t.t., him. 115). Dinamika ekspansi dan modifikasi inilah yang
kemudian melahirkan berbagai varian tarekat di dunia Islam, termasuk Tarekat
Qadiriyyah wa Nagsyabandiyyah (TQN) di Indonesia, yang secara spesifik
menggabungkan dua mazhab spiritual besar namun belum terpotret dalam studi
Trimingham tersebut.

Silsilah Tarekat Qadiriyyah, sebagaimana tercantum dalam kitab Fat# al- ‘Arifin
(t.t., him. 9-10),? adalah sebagai berikut:

25> Jeads ol (295 dares Ford 48 ke Sl M ol s C“‘M b gl o) Y el .
Jrote 1 A sl e e 18y o S oo ) 00 T et sy e ST S o e T
i) (5 et 28y Lo (ST (2Ll s 2l 3l Bl et 8y Lot S ol S T e 8
DI (gpe )5 Jiste 1 (92 ) (g0 0 o el T e 280 Lo ] SN Gy e e 283 L
Sl )5 Lo (1 ) plef 183 Jasdo (61 BN a2 et 185 ot (ol aliall o o) 00 L ]

WN@;\W,@JJMJ\«Q&\J&twﬁxﬁ&gﬂ@;\ﬁnwum&gwww

2 Fath al-'Arifin ditulis oleh murid-murid al-Sambas1. Buku ini berisi ajaran-ajaran tasawuf Tarekat
Qadiriyyah wa Nagsyabandiyyah.
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...Sultan para wali, al-Quthb al-Ghauts, Tuanku Syekh Abdul Qadir al-Jailani,
beliau mengambil (ilmu/tarekat) dari Syekh Abu Said Makhzumi, beliau
mengambil dari Syekh Abu Hasan Ali al-Hikkari, beliau mengambil dari Syekh
Abu al-Faraj al-Tarthusi, beliau mengambil dari Syekh Abdul Wahid al-Tamimi,
beliau mengambil dari Syekh Abu Bakar al-Syibli, beliau mengambil dari
pemimpin golongan sufi Abu al-Qasim Junaid al-Baghdadi, beliau mengambil
dari Syekh Sari al-Saqathi, beliau mengambil dari Syekh Ma’ruf al-Karkhi,
beliau mengambil dari Syekh Abu al-Hasan Ali bin Musa al-Ridha, beliau
mengambil dari Musa al-Kazhim, beliau mengambil dari Imam Ja far al-Shadiq,
beliau mengambil dari Syekh Muhammad al-Bagir, beliau mengambil dari Imam
Zainal Abidin, beliau mengambil dari sang syahid Tuanku al-Husain putra
Sayyidah Fatimah al-Zahra, beliau mengambil dari ayahnya yakni Tuanku Ali
Karramallahu Wajhah, beliau mengambil dari pemimpin para Rasul, kekasih
Tuhan semesta alam, dan utusan-Nya kepada seluruh makhluk, yakni Nabi
Muhammad SAW, beliau mengambil dari Tuanku Jibril AS, dan beliau
mengambil dari Tuhan segala tuhan dan Yang Memerdekakan hamba-hamba-
Nya, Dialah Allah Subhanahu wa Ta'ala...
2. Tarekat Nagsyabandiyyah

Tarekat ini mengambil nama dari seorang sufi terkemuka asal Bukhara,
Uzbekistan, yakni Muhammad ibn Muhammad Baha' al-Din al-Uwaysi al-Bukhart al-
Nagsyabandi (717-791 H/1317-1389 M). Al-Nagsyabandi lahir di Desa Hinduan,
sebuah wilayah di dekat Bukhara yang juga menjadi tempat peristirahatan terakhirnya
(Atjeh, 1966, him. 319). Sebelum dikenal dengan nama al-Nagsyabandiyyah, jalur
spiritual ini disebut sebagai Tarekat al-Khawajagan, yang dinisbatkan kepada 'Abd al-
Khaliq Ghujdawani (w. 575 H/1179 M). Sebagai pendiri awal sekaligus kakek spiritual
keenam al-Nagsyabandi, Ghujdawani merumuskan delapan prinsip dasar pengembangan
spiritual (riyadat), yaitu khus dar dam (kontrol pernapasan), nazar bar qadam (kesadaran
dalam melangkah), safar dar wathan (transformasi batin menjauhi sifat tercela), khalwat
dar anjuman (senantiasa menghadirkan Tuhan di keramaian), yad kard (zikir
berkelanjutan), baz kasyat (pengendalian pikiran), nakah dasyt (penjagaan hati), dan yad
dasht (konsentrasi penuh pada hadirat Tuhan).

Selanjutnya, al-Nagsyabandi menyempurnakan ajaran tersebut dengan
menambahkan tiga prinsip tambahan, yaitu wugif zamani (kesadaran akan waktu),
wugqiif 'adadrt (kesadaran akan hitungan zikir), dan wugiif galbr (fokus pada getaran hati)
(Zulgarnain, 2020, hlm. 7). Secara genealogi spiritual, silsilah al-Nagsyabandi juga

mengenal jalur uwaysi atau silsilah barzakhi, yaitu transmisi spiritual yang terjadi
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melalui pertemuan ruhani tanpa keterikatan ruang dan waktu secara fisik. Istilah ini
merujuk pada sosok Uways al-Qarani, sufi asal Yaman yang meski tidak pernah bertemu
Nabi Muhammad SAW secara lahiriah, diyakini menerima bimbingan spiritual secara

langsung dari ruh beliau (Bruinessen, 1994, him. 49-50)
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Silsilah Tarigah Nagsyabandiyyah
Muhammad Saw.
Abu Bakr al-Shiddiq
Salman al-Farisi

Qasim ibn Muhammad ibn Abi Bakr al-Shiddiq

Ja'far al-Shadiq

Barzakhi
Abu Yazid Thaifur al-Bisthami

Barzakhi
Abu al-Hasan al-Kharaqani

Abu ‘Ali al-Farmadzi

Abu Ya'qub Yusuf al-Hamadani

‘Abd al-Khaliq al-Ghujdawani

‘Arif al-Riwgari

Mahmud Anjir Faghnawi

‘Azizan ‘Ali al-Ramitani

Muhammad Baba al-Sammasi

Amir Sayyid Kulal al-Bukhari

Muhammad Baha al-Din al-Nagsyabandi
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Al-Nagsyabandi memiliki tiga khalifah utama, yaitu Ya'qub Carkhi, 'Ala" Al-Din
‘Aththar, dan Muhammad Parsa, di mana masing-masing dari mereka memiliki penerus
atau khalifah berikutnya. Tokoh paling menonjol dari generasi penerus ini adalah Nasir
al-Din 'Ubayd al-Lah al-Ahrar (1404-1490 M), yang merupakan khalifah dari Ya'qub
Carkhi. Khwaja 'Ubayd al-Lah al-Ahrar memelopori sebuah pola hubungan yang
kemudian banyak diikuti oleh para syekh Nagsyabandi lainnya, yaitu menjalin kedekatan
dengan pihak istana, dalam hal ini Pangeran Abu Sa'id, penguasa Dinasti Timurid di
Herat (Afghanistan). Melalui dukungan politiknya terhadap penguasa, ia memperoleh
pengaruh kekuasaan yang luas. Peran politik inilah yang menjadi katalisator bagi Tarekat
Nagsyabandiyyah untuk pertama kalinya menyebar ke luar wilayah Asia Tengah. la
mengutus sejumlah besar khalifah ke berbagai wilayah dunia Islam, mulai dari Qazwin,
Isfahan, dan Tabriz di Iran, hingga mencapai Istanbul.

Ekspansi Tarekat Nagsyabandiyyah ke India terjadi segera setelah wilayah
tersebut ditaklukkan oleh Babur, pendiri Kekaisaran Mughal, pada tahun 1526. Babur
sendiri merupakan seorang penganut Nagsyabandi, sebagaimana juga banyak
pasukannya. Meskipun al-Ahrar telah wafat pada tahun 1490, beberapa khalifahnya
menyertai ekspedisi penaklukan tersebut menuju India. Tokoh Nagsyabandi terbesar
yang datang ke India adalah Muhammad Baqi bi al-Lah (lahir di Kabul tahun 1564),
yang telah menimba ilmu dari banyak syekh sebelum akhirnya menetap di India. Hingga
saat ini, hampir seluruh pengikut Tarekat Nagsyabandiyyah di seluruh dunia menarik
garis silsilah spiritual mereka melalui jalur Baqi bi al-Lah dan khalifahnya, Ahmad
Sirhindi (Bruinessen, 1994, him. 52-53).

Pengenalan Tarekat Nagsyabandiyyah ke Makkah dibawa oleh Taj al-Din bin
Zakariyya (wafat 1050 H/1640 M), seorang khalifah lain dari Baqi bi al-Lah. Di sana,
seorang sufi yang cukup terkenal, Ahmad bin Ibrahim bin 'Alan, menjadi muridnya dan
kemudian menjadi khalifah-nya. Selanjutnya, Taj al-Din mengangkat dua orang khalifah
di Yaman, Muhammad 'Abd al-Baqi dan Ahmad bin 'Ujail (Bruinessen, 1994, him. 55).

Syekh Ahmad Khatib al-Sambasi menyatukan kedua tarekat tersebut (Qadiriyyah
dan Nagsyabandiyyah) pada kisaran tahun 1800-an. Sebagai seorang mursyid dalam Tarekat
Qadiriyyah, ia memiliki otoritas penuh untuk melakukan modifikasi metodologis terhadap
tarekat yang dipimpinnya. Otoritas ini sejalan dengan tradisi dalam Qadiriyyah yang
memberikan kebebasan bagi seorang mursyid untuk mengembangkan teknik riyadat mandiri
(al-Najjar, t.t., him. 115). Gelar Mursyid Kamil Mukammil sendiri diperoleh al-SambasT dari
gurunya, Syekh Syamsuddin (Sri Mulyati, 2011, him. 58). Hasil dari integrasi ini kemudian
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dikenal luas sebagai Tarekat Qadiriyyah wa Nagsyabandiyyah (TQN). Sosialisasi ajaran
TON dilakukan melalui risalah Fath al-'Arifin, sebuah teks ringkas yang merinci prosedur
baiat, teknik zikir, dan silsilah al-Sambasi. Risalah ini disusun oleh para murid utamanya,
antara lain 'Abd al-Wahid Palembang, Isma'il ibn 'Abd al-Rahim al-Bali, dan M. Ma'rif ibn
'‘Abd al-Lah al-Khatib Palembang. Menariknya, meskipun TQN merupakan gabungan dua
tarekat, naskah Fat/ al-'Arifin secara spesifik hanya mencantumkan silsilah melalui jalur
Tarekat Qadiriyyah, sementara silsilah Naqgsyabandiyyah tidak ditemukan dalam teks

tersebut. Adapun susunan silsilah-nya adalah sebagai berikut:
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Silsilah Shaikh Khatib al-Sambasi
melalui Tariqah Qadiriyyah

Muhammad Saw.
‘AlT ibn Ab1 Talib

Husayn ibn ‘Al
I

‘AlT ibn Husayn Zayn al-'Abidin
Muhammad iLn Alr al-Baqir
Ja‘far ibn Muhammad al-Sadiq
Mdasa ibn Ja‘far al-Kazim
Abu al-Hasan 'Alilbin Musa al-Rida
Ma'raf al-Karkhi
SarT al-Saqati
Abua al-Qasim al-Junayd al-Baghdadi
Aba Bakrl' al-Shiblt
‘Abd al-Wahid al-Tamimi
Aba al-Farraj al-Turtasi
Abu Hasan ‘Ali al-Hakakari
Abu Sa'Td Makhzimi

‘Abd al-Qadir al-Jaylanit
(Tariqah Qlédiriyyah)

‘Abd al-'Aziz
Muhammad al-Hattak
Shams al-Din
Sharaf al-Din

Nar al-DTn
I
Waliy al-Din
Hisam al-Din

Yahya
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Aba Bakr
‘Abd al-Rahim
‘Uthman
‘Abd al-Fattah
Muhammad Murad
Shams al-Din

Ahmad Khatib al-Sambasi

Namun, salah satu manuskrip Fath al-'drifin yang ditulis oleh 'Abd al-Wahid
Palembang memiliki informasi mengenai silsilah Syekh Ahmad Khatib al-Sambast melalui
tarekat Nagsyabandiyyah. 'Abd al-Wahid Palembang menyebutkan bahwa TQN memiliki
dua silsilah tarekat. Dalam setiap silsilah-nya, 'Abd al-Wahid Palembang menuliskan
namanya tepat di bawah nama Syekh Ahmad Khatib al-Sambasi yang sangat dihormatinya
sebagai "al-'Alim al-Fadil al-'Allamah al-Shaikh Ahmad Khatib ibn al-Marhiim 'Abd al-
Ghaffar al-Sambasi." Setelah dibandingkan dengan silsilah Tarekat Nagsyabandiyyah

Martin Van Bruinessen, silsilah tersebut dapat digambarkan dengan bagan berikut:
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Silsilah Shaikh Ahmad Khatib al-Sambasi dalam Fath
al-‘Arifin versi ‘Abd al-Wahid Palembang

Allah Swt.

Jibril as.

Muhammad Saw.

'AlT ibn Abt Talib Aba Bakr al-Siddiq

Husayn ibn ‘AlT Salman al-Farist
‘AlT ibn Husayn Zayn al-’Abidin Qasim ibn Muhammad ibn AbT Bakr
al-Siddiq
Muhammad ibn Al al-Baqir

Ja‘far ibn Muhammad al-Sadiq

Misa ibn Ja’far al-Kazim Abu Yazid Thaifur

al-Bisthami

Abua al-Hasan ‘Al bin Masa
al-Rida Abu al-Hasan

| al-Kharaqani

Ma'raf al-Karkhi
| Abu ‘Ali al-Farmadzi

Sart al-Saqati
Abu Ya'qub Yusuf

Abu al-Qasim al-jllmayd al-Baghdadi al-Hamadani w
‘Abd al-Khaliq al-Ghujdawani

Abu Bakr al-Shiblt
I

Uezieg

‘Abd aI-Wahid al-Tamimi “Arif al-Riwgari
Abd al-Farraj al-Turtasi Mahmud aI-AInjir Faghnawi
Abu Hasan ‘Ali al-Hakakari ‘Azizan ‘Ali al-Ramitani
Abu 5a7d Makhzami Muhammad Balba al-Sammasi
"Abd al-Qadir al-Jaylani Amir Sayyid Kulal al-Bukhari

(Tariqah Qadiriyyah)
I Muhammad Baha al-Din al-Naqsyabandi

‘Abd al-'Aziz (Tarigah Naqslyabandiyyah)
Muhammad al-Hattak Abi Said Makhztmi
Shams al-Din Muhammad ‘Ala’ al-Din al-‘Atari

Sharaf al-Din Ya'qub al-Harji
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Nar aI|I-DTn Nasir al-D1n ‘Ubayd al-Lah al-Ahrar
Waliy al-Din Darwisy Muhammad
Hisam al-Din Khawajik al-Samarqandi al-Amkanagi
|
Yalhyé Muhammad Bagi Bi al-Lah
Abi Bakr Imam al-Rabbant Ahmad al-Faragq
I al-Sirhindi
‘Abd al-Rahim

Muhammad Ma’shim
‘Uthman |

Sayf al-Din al-Ahmadi
‘Abd al-Fattah

Muhammad Nar al-Bada‘’uni
Muhammad Murad

Syams al-Din Habib al-Lah Jan Janani

Ghulam ‘AlT ‘Abd al-Lah al-Dihlawi

Abu Sa1d al-Ahmadi

Misa

Shams al-Din

Ahmad Khatib al-Sambasi

Meskipun memiliki banyak pengikut, al-Sambasi tidak begitu berani menyebutnya
sebagai sebuah tarekat baru; ia bisa saja menyebutnya "Tariqah Sambasiyyah", yang diambil
dari namanya, seperti yang biasa dilakukan untuk menamai tarekat-tarekat. Tampaknya al-
Sambasi sadar akan fakta bahwa ia tidak pernah memasukkan praktik dan ritual baru ke
dalam tarekatnya. Kerendahan hati al-Sambasi menunjukkan kesinambungannya dengan
para guru sufi dan syekh tarekat sebelumnya; ia hanya menggabungkan zikir dan teknik-
teknik spiritual yang diajarkan oleh mereka. Dengan kata lain, al-Sambasi tidak pernah
mengembangkan tarekat baru, ia hanya menggabungkan metode zikir yang sudah ada
(Muzakir, 2015, him. 516-525).

Syekh 'Abd Al-Karim Al-Bantani dan Syekh Zarkasyi (Mursyid Pertama TQN Berjan
Purworejo)
Syekh 'Abd Al-Karim Al-Bantani, yang lebih dikenal dengan sebutan Kyai Agung,

merupakan salah satu dari sekian banyak murid Al-Sambasi yang datang dari berbagai
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penjuru Nusantara. Al-BantanT lahir di Lempuyang, Tanara, Banten, pada tahun 1840. Al-
Bantant adalah putra dari Ki Mas Tanda, seorang bangsawan Banten dari garis keturunan
Pangeran Sunyararas, putra Sultan Maulana Hasanuddin. Syekh 'Abd Al-Karim Al-Bantani
bin Mas Tanda bin Ki Mas Ruyani bin Ki Mas Ahmad Matin bin Ki Mas Ali bin Ki Mas
Bugel bin Ki Mas Jamad bin Ki Mas Janta bin Ki Mas Kun bin Pangeran Sunyararas bin
Sultan Maulana Hasanuddin adalah nama-nama lengkap keluarganya. Sultan Maulana
Hasanuddin berasal dari silsilah Nabi Muhammad Saw. melalui Azmat Khan.

Sejak usia muda, Al-Bantani pergi ke Makkah untuk menuntut ilmu. la mengabdi,
mempelajari tasawuf, dan belajar di Tarekat Qadiriyyah wa Nagsyabandiyyah hingga
akhirnya mendapatkan ijazah sebagai khalifah dari al-Sambasi. Setelah menerima ijazah,
Al-Bantani menjadi guru tarekat di Singapura selama beberapa tahun. Pada tahun 1872, al-
Bantani kembali ke desa Lempuyang, tempat ia dibesarkan, dan menetap di sana selama
kurang lebih tiga tahun sambil menyebarkan ajaran tarekatnya di berbagai tempat di wilayah
tersebut. Kemudian, pada tanggal 13 Februari 1876, Al-Bantani kembali ke Makkah untuk
mengambil alih kepemimpinan al-Sambasi yang baru saja wafat.

Sebagaimana gurunya yang memiliki banyak murid, demikian pula Al-Bantani.
Salah satu murid Al-Bantant adalah Syekh Zarkasyi bin Asnawi Purworejo (1830-1914).
Syekh Zarkasyi menerima ijazah mursyid TQN ketika belajar di Makkah bersama Al-
Bantani, tepatnya di Suq al-Lail. Setelah belajar di Makkah dan menerima ijazah dari Al-
Bantani, Syekh Zarkasyi kemudian kembali ke tanah air dan membangun sebuah dabak
(rumah berdinding bambu beratap rumbia), sekaligus masjid yang menjadi tempat beliau
mengembangkan TQN di desa barunya yang beliau beri nama "Berjan", sebuah nama yang
memiliki makna doa "Sumbering Kabegjan" (sumber kemuliaan) (Zain & Sahlan, 2008, him.
2-3).

1. KH. Siraj (w. 1920), keturunan dan murid-muridnya

Pada akhir abad ke-18, Syekh Zarkasyi mengirim salah satu muridnya, KH Siraj,
untuk menjadi guru TQN di Johor, Malaysia. Hal ini dilakukan atas permintaan Sultan
Abii Bakar dari Johor. Dalam upayanya mengembangkan TQN, KH Siraj dibantu oleh
beberapa muridnya seperti KH Afandi Selat Panjang atau Syekh Indragiri, K. Husen
Cilacap, K. Masdugi Malaka (wafat 1977), dan K. Hasbullah Johor. Selain itu, KH. Siraj
juga dibantu oleh K. Shaleh Johor yang merupakan badal pertama yang diangkat. Setelah
KH. Siraj wafat, pengembangan TQN di Johor dilanjutkan oleh putranya, KH. Ghazali
bin Siraj (wafat tahun 1995).
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Upaya KH. Ghazali dalam mengembangkan TQN dibantu oleh beberapa murid
yang telah diangkat menjadi mursyid, seperti KH. Achmad Khoer bin Ahmad Syach
Johor dan Simbah Slamet Johor. Selain itu, juga dibantu oleh beberapa badal antara lain
Pihin Abdul Aziz, Mufti Pertama Kesultanan Brunei Darussalam setelah merdeka dari
Inggris dan seorang alumnus Madrasah al-Junied Singapura yang bernama Datuk Abdul
Qodir Hasan Serawak. Sepeninggal KH. Ghazali, pengembangan TQN di Johor,
Malaysia dilanjutkan oleh putranya, KH Afandi bin Ghazali. Kini, KH. Afandi bin
Ghazali bermukim di Kampung Teungku Kualalumpur dan tercatat sebagai dosen di
International Islamic University Malaysia (I1ITUM) Batu VIII Gombak Kualalumpur dan
Universitas Malaysia (UM) Damansara Petaling Jaya Kualalumpur.

a. KH. Afandi Selat Panjang atau Syekh Indragiri (w. 1960), keturunan dan
murid-muridnya

Ekspansi TQN di wilayah Riau dan sekitarnya dipelopori oleh KH. Afandi
Selat Panjang, yang merupakan murid langsung dari KH. Siraj. Upaya dakwah ini
terlaksana melalui kolaborasi erat dengan muridnya, KH. Mu'thi Siak Riau (Masduki
dkk., 2017). Pasca wafatnya KH. Afandi, yang juga dikenal sebagai Syekh Indragiri,
kepemimpinan TQN di Semukut diteruskan oleh putranya, KH. Syarifuddin bin
Afandi (w. 2006), yang sebelumnya telah menerima pembaiatan dari KH. Mu’thi
Siak.

Saat ini, kepemimpinan TQN di jalur tersebut diteruskan oleh cucu KH.
Afandi, yaitu KH. Jamaluddin bin Syarifuddin (Asyhuri, 2012). Adapun jaringan
TQN di wilayah Siak yang dirintis olen KH. Mu'thi kini diteruskan oleh putranya,
KH. Sahil bin Mu'thi (Arwan, 2013), melalui proses pembaiatan oleh KH.
Syarifuddin (Masduki dkk., 2017). Pola transmisi ini menunjukkan bahwa
penyebaran TQN Jalur Berjan di wilayah Riau sangat kental dengan sistem
kekeluargaan dan silsilah biologis yang menyatu dengan silsilah spiritual.

b. KH. Husein Zamakhsyari Cilacap dan murid-muridnya

Melalui bantuan KH. Husein Cilacap, TQN dari KH. Siraj kemudian
berkembang ke Cilacap, Jawa Tengah. Dari sini, TQN kemudian berkembang ke
timur melalui K. Abdul Halim Banyumas dan ke Sumatera melalui bantuan KH. M.
Nur Busthonil Karim, pengasuh Pondok Pesantren Roudlotus Sholihin Wayluna
Purwosari Padangratu Lampung Selatan. Dari K. Abdul Halim, TQN kemudian
berkembang melalui muridnya, K. Syamsi Mlaran Purworejo, dan diteruskan oleh

menantunya, K. Muhtarom. Sebelum wafat pada tahun 1969, K. Muhtarom berwasiat
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bahwa di Mlaran tidak diperlukan lagi seorang mursyid dan menganjurkan murid-
muridnya untuk bergabung dengan KH. Muhammad Nawawi ibn Siddiq (1916-
1982), mursyid keempat TQN Berjan Purworejo.

Sementara melalui KH. M. Nur Busthonil Karim, TQN berkembang ke
beberapa daerah, dan pengembangan di Lampung diorganisir melalui bantuan K.
Abu Syuja' Sendang Asih (w. 1968) dan KH. Asyik Tanggamus (wafat 1975); di
Ciamis melalui KH. Misbachul Munir dan KH. Masykur; di Cilacap melalui K.
Mustofa Sitinggil, K. Nur Kholis Sitinggil, KH. Mustalih Kedungreja, dan K. Abu
Sa'id Maos; dan di Kebumen melalui K. Ahmad Kebumen dan K. Abu Sa'id
Gombong.

Pasca wafatnya KH. M. Nur Busthonil Karim pada 11 Dzulhijjah 1399 H (3
November 1979 M), kepemimpinan TQN diteruskan oleh putranya, KH. Jamaluddin
bin M. Nur Busthonil Karim (Qoriyah, 2019). Di bawah kepemimpinannya, TON
mengalami ekspansi ke wilayah Cilacap, memperluas jaringan yang telah dirintis
sebelumnya. Perkembangan ini didukung oleh peran signifikan para tokoh lokal, di
antaranya K. Ridlwan Parit, K. Nuruddin Mekarsari, K. Abu Bahri Sidareja, dan KH.
Syaebani Maos. Secara genealogis spiritual, K. Ridlwan merupakan menantu dari K.
Husen Parit, yang merupakan murid langsung dari KH. Siraj Johor. Hubungan
kekeluargaan dan sanad guru ini menjadi faktor kunci dalam memperkokoh jaringan
TQN Jalur Berjan di wilayah pesisir selatan Jawa Tengah.

2. KH. Umar Payaman, keturunan dan murid-muridnya

Selain KH. Siraj, melalui KH. Umar Payaman, TQN Syekh Zakasyi juga
berkembang di Magelang, Temanggung, dan Yogyakarta. Perkembangan di Magelang
terjadi melalui bantuan K. Abdul Azis Grabag, K. Kurnein Secang, K. Sulaiman Jetak
Bandongan, K. Dul Karim Sawah Jurang Bandongan, K. Dzakwan Tegalrandu Grabag,
K. Dahlan Klontong Kidul Kramat, K. Muhsinun Ngletoh Payaman, K. Royis Slawanan
Secang, dan KH. Abdullah Rosyad Sempu; di Temanggung melalui K. Shaleh Prapag,
K. Ma'shum Pare, K. Mudzakir Pare, KH. Abdullah Sambung, dan K. Sulaiman Jetis
Parakan (w. 2004); dan di Yogyakarta melalui K. Shirath Tumut Godean Sleman. Setelah
KH. Umar wafat, pengembangan TQN di Payaman kemudian dilanjutkan oleh putranya,
Kyai Muhsin bin Umar Payaman, dan diteruskan oleh cucunya, Kyai Isroil bin Muhsin
Payaman.

Perkembangan TQN di Temanggung sepeninggal KH. Abdullah Sambung

kemudian dilanjutkan oleh KH. Mandhur Temanggung. Demikian pula perkembangan
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di Magelang. Dari K. Sulaiman Jetak kemudian dilanjutkan oleh putranya, K. Zahid bin
Sulaiman Jetak. Sedangkan dari K. Dakwan Tegalrandu, TQN kemudian diteruskan oleh
tiga orang, yaitu Kyai Muhsinun bin Dzakwan Tegalrandu, KH. Hasyim Keditan
Ngablak, dan KR. Ganjar (murid KH. Umar yang tinggal di Kedokan Ngablak).
Sedangkan dari K. Shirath Dumuh Godean Sleman dan dilanjutkan oleh K. Dahlan, TQN
meluas ke Lampung melalui bantuan K. Ali Mursyid Seputih Banyak.

Dengan demikian, dari jalur pertama Syekh Zarkasyi ini, TQN telah berkembang di
beberapa daerah. Perkembangan di luar negeri meliputi Malaysia, Singapura, dan Brunei
Darussalam. Di dalam negeri, TQN berkembang luas di Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa
Barat, Yogyakarta, Lampung, dan Riau.

KH. Muhammad Siddiq ibn Zarkasy1 (Mursyid Kedua TQN Berjan Purworejo)

Setelah Syekh Zarkasyi wafat pada bulan Asyura (Muharram) 1914, posisi Mursyid
TQN Berjan Purworejo kemudian diteruskan oleh putranya, KH. Muhammad Siddiq. Upaya
KH. Siddiq dalam pengembangan TQN di beberapa daerah dilakukan melalui bantuan
beberapa murid yang telah diizinkan menjadi mursyid, termasuk di daerah Magelang melalui
bantuan KH. Ali Sempu, badal dari KH. Umar Payaman yang diangkat menjadi mursyid
pada tahun 1938; di Kebumen melalui K. Abdul Majid Pagedangan Kutowinangun; dan di
Salatiga melalui K. Shaleh Pakis. Pengembangan TQN juga dilakukan di Wonosobo melalui
K. Syamsuddin dan K. Abdurrahman Kepil, di Magelang melalui K. Mukhlas Salaman, dan
untuk wilayah Purworejo sendiri melalui Kyai Qostholani Bruno dan K. Syarofuddin bin
Shiddiqg Jatiwangsan, di Temanggung melalui KH. Dimyathi, dan di Semarang melalui KH.
Hasan Ali Tlogosari Jambu.

Pada masa ini, TQN juga telah berkembang di Selangor melalui bantuan Simbah Abu
Darda’ Sungai Pinang Kelang dan KH. Zaenuddin, alumni Tebuireng yang pernah menjabat
sebagai Mufti Selangor. Melalui Simbah Abu Darda’, TQN kemudian berkembang pesat di
daerah Pattani, Thailand melalui Syekh Abdul Aziz Yeekhade ibn Bustanuddeen (w. 1998),
pengasuh Pondok Pesantren/Yayasan Pendidikan Bustanuddeen School Chanong Chana
Songkhla, Thailand Selatan yang memiliki sekitar 10.000 santri. Orang Indonesia menyebut
Songkhla dengan sebutan Pattani. Syekh Abdul Aziz Yeekhade wafat pada tahun 1998 dan
pengembangan TQN di Pattani kemudian dilanjutkan oleh putranya, Haleem Yeekhade bin
Abdul Aziz Yeekhade bin Bustanuddeen. Namun, beberapa sumber menyatakan bahwa
Haleem Yeekhade tidak pernah menjadi mursyid bay'ah (Zain & Sahlan, 2008, him. 84).

1. K. Haramain (w. 1970), murid-muridnya, dan keturunannya
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K. Haramain dalam mengembangkan TQN di Jember dilakukan dengan bantuan
KH. Masykuri Kasihan dan K. Ja'far Tamansari Wuluhan. Sepeninggal K. Haramain
pada tahun 1970 pada usia 115 tahun, mursyid TQN selama 27 tahun berikutnya (1970-
1997) diteruskan oleh putranya KH. Anwar bin Haramain. Pada periode ini, TQN
berkembang ke Lampung melalui K. Sirat Seputih Banyak, ke Madura melalui K. Abdul
Lathif Sumenep, dan ke Sulawesi Selatan melalui KH. Mahfudz dan K. Jamun. KH
Anwar wafat pada usia 87 tahun pada tahun 1997 dan TQN kemudian diteruskan oleh
putranya Gus Muhammad Mudloffar yang juga pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadiin Mojosari Puger Jember.

2. KH. Ali Sempu, murid-muridnya, dan keturunannya

Sementara itu, dari KH. Ali Sempu, TQN kemudian menyebar ke Temanggung
melalui K. Ahmad Salim Bumen Pringsurat, K. Ahmad Thoyib Nglobo Pringsurat, K.
Sholeh Kupen Karanglo Pringsurat, K. Abdul Manan Dawung Karangwuni Pringsurat,
dan K. Abdul Manan. Sahlan Kandangan; ke Semarang melalui K. Mudak Sumowono,
K. Abdul Syahid Doplang Ambarawa dan KH. Sholeh Nglendoh Bedono Jambu; ke
Kendal melalui K. Sya'roni Boja; ke Madiun melalui KR. Isdin Misri; dan ke Magelang
yang diorganisir dengan bantuan KH. Bukhori Srikuwe Blabak.

Setelah KH. Ali wafat pada tahun 1964, pengembangan TQN di Sempu
Magelang dilanjutkan oleh putranya, KH. Ismail bin Ali.

3. KH. Dimyathi Temanggung dan K. Shaleh Salatiga

TQN di Temanggung sepeninggal KH Dimyathi diteruskan oleh K. Masyhuri
(wafat 2000) Temanggung dan diteruskan oleh putranya, K. Ali Murtadlo. Demikian
pula dengan perkembangan di Pakis Salatiga sepeninggal K. Shaleh (w. 1976). TQN di
Pakis Salatiga kemudian diteruskan oleh putranya K. Imam Muslim bin Shaleh Doplang
Bringin Salatiga. Dari K. Imam Muslim bin Shaleh, pengembangan dilanjutkan melalui
Kyai Nur Cholis bin Salman Santren Kaliabu Magelang.

Perkembangan TQN pada masa KH. Siddiq sebagian diorganisir melalui jalur-
jalur yang sudah ada pada masa Syekh Zarkasyi, seperti Purworejo, Wonosobo,
Magelang, Temanggung, Salatiga, Semarang, Banyumas, Lampung, Madiun dan
Magetan. Sebagian lagi merupakan daerah baru, termasuk Banyuwangi, Madura,
Sulawesi Selatan, Selangor, dan Pattani (Zain & Sahlan, 2008, him. 81-86).

KH. Munir bin Zarkasyl dan KH. Muhammad Nawawi bin Siddiq (Mursyid Ketiga
dan Keempat TQN Berjan Purworejo)
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Pada tanggal 11 Ramadan 1366 H/1947 M. KH Siddiq meninggal dunia. Putranya
yang bernama KH. Muhammad Nawawi, yang saat itu sedang menuntut ilmu di Lasem,
harus pulang kampung dan menggantikannya memimpin pesantren yang didirikan oleh
ayahnya, Syekh Zarkasyi, pada tahun 1870 M (Zain & Sahlan, 2008, him. 1). Namun, KH.
Muhammad Nawawi tidak bersedia menjadi Mursyid TQN karena kesibukannya di Lasykar
Hizbullah (Zain & Sahlan, 2008, him. 87). Lasykar Hizbullah adalah sebuah golongan atau
organisasi perjuangan yang beranggotakan para pemuda Islam. Nama Hizb al-Lah berarti
"tentara Allah". Mereka biasanya berasal dari madrasah atau sekolah berasrama (santri)
(Gemini & Sofianto, 2015, him. 382-383). Lasykar Hizbullah bermula dari Keputusan
Osamu Seirei No. 44 yang diminta oleh pemerintah militer Jepang untuk membentuk Kyodo
Boei Giyugun atau Pembela Tanah Air (PETA) (Faisol, 2018, him. 74). PETA didirikan
pada tanggal 3 Oktober 1943, dan sebagian besar perwiranya terdiri dari tokoh-tokoh Islam
dan nasionalis Indonesia (Subhan, 2023).

Selama KH. Muhammad Nawawi fokus pada perjuangan fisik, posisi Mursyid TQN
dipegang oleh pamannya, KH. Munir bin Zarkasyi. Pasca kemerdekaan, KH. Muhammad
Nawawi baru bersedia menerima baiat ke-mursyid-an dari KH. Munir. Dalam
perkembangannya pada tahun 1960, KH. Muhammad Nawawi merumuskan pemikiran
penting mengenai tiga tingkatan otoritas mursyid, yaitu mursyid yang hanya berwenang
membaiat murid, mursyid yang diperbolehkan mengangkat badal, dan mursyid yang
memiliki otoritas penuh untuk mengangkat mursyid baru.

Upaya KH. Nawawi dalam mengembangkan TQN selama 35 tahun (1947-1982)
dilakukan dengan bantuan K. Masdugi bin Syarofuddin (Pengasuh Pondok Pesantren As-
Syarof Infarul Ghoyyi Jatiwangsan Kemiri Purworejo), K. Abdurrahim Pagedangan
Kebumen, KH. Achmad Bandanuji (Pengasuh Pondok Pesantren Mujahidin Kauman
Temanggung) (Rosyadi dkk., 2023), KH. Zuhri bin Syamsuddin (Pengasuh Pondok
Pesantren Roudlotut Muttagi Jangkrikan Kepil Wonosobo), KH. Muhammad Ali bin Abdul
Wahhab yang lebih dikenal dengan sebutan Syekh Ali atau Tuan Guru Ali (Pengasuh
Pondok Pesantren Al-Bagiyatus Shalihah Kuala Tungkal Jambi), KH. Djazuli Srumbung
Magelang (Pengasuh Pondok Pesantren Roudlatul Falaah Srumbung Magelang) (Sari &
Syarifah, 2022, him. 107), KH. Madchan Rois Purwodadi Grobogan, K. Mahfudz Krandan
Salaman, K. Nahrowi Semaitan Bandongan Magelang, K. Mundasir bin Dzakwan
Tegalrandu Grabag Magelang, KH. Bagiruddin Salam Magelang, KH. Ismail bin Ali
Secang, dan K. Maulani Magetan. Melalui K. Madchan Rois Grobogan, silsilah TQN Berjan

Purworejo bertemu dengan silsilah TQN Mranggen. Selain perkembangan yang telah
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diuraikan di atas, perkembangan TQN juga dimungkinkan oleh bantuan K. Parlan bin
Zakaria Pengiritan Sidomukti Petimuan Cilacap yang mengkhususkan diri pada perawatan
orang yang menderita lumpuh dan K. Ilyas yang sejak tahun 1981 mengembangkan TQN di
Singapura.

Melalui KH. Masduqi Jatiwangsan, TQN melebarkan sayapnya ke Yogyakarta
melalui KHR. Zamruddin, adik ipar KH. Nawawi yang juga pengasuh Pondok Pesantren al-
Falahiyyah Mlangi Sleman, kemudian dilanjutkan oleh putranya Raden Bagus Rifqi Aziz
Ma'shum Zamruddin (Gus Ifiq), dan ke Semarang melalui KH. Dzikron Abdullah, pengasuh
Pondok Pesantren Ad-Dainuriyah 2 Pedurungan Semarang.

Sementara itu, melalui Syekh Ali, TQN berkembang pesat di daerah Kuala Tungkal
Jambi. Sebelum mengambil baiat tarekat, hubungan KH. Nawawi dengan keturunan Syekh
Arsyad Banjar, Kalimantan ini® sudah terjalin akrab dalam bentuk konsultasi hukum agama
melalui surat-menyurat. Dalam suratnya tertanggal 22 Juni 1980 M/9 Sya'ban 1400 H, Syekh
Ali menyampaikan bahwa setelah beberapa kali musyawarah antara Tauhidullan* dengan
para guru agama, diperoleh beberapa kesimpulan diantaranya adalah permintaan agar KH.
Nawawi untuk membaiat dan menerjemahkan kitab al-Futiihat al-Rabbaniyyah fi al-
Tarigah al-Qadiriyyah wa al-Nagsyabandiyyah karya K. Muslih bin Abdurrahman Qoshidil
Hag Mranggen ke dalam bahasa Indonesia atau yang sejenisnya. K. Muslih menulis kitab
tersebut dalam bahasa Jawa, dan hal ini menjadi masalah bagi masyarakat di Sumatera dan
Kalimantan. KH. Nawawi telah menyetujui permintaan ini, namun hingga beliau wafat pada
tahun 1982, permintaan tersebut belum terpenuhi. Syekh Ali dibaiat pada malam Jum‘at, 23
Syawal 1399 H./16 Agustus 1979 (Saleh, 2016). Melalui jasa Syekh Ali, TQN kemudian
meluas ke Tanjung Jabung Barat, Indragiri Hilir, Jambi, Batam, Pekalongan, Jakarta, dan
Kalimantan serta ke Malaysia, Singapura, dan India. Pengikut TQN di Malaysia, seperti di
Johor, Selangor, Pulau Pinang, Kelantan, Kedah, dan Serawak, sebagian besar adalah
pelajar. Syekh Ali juga menginformasikan bahwa Syekh Zarkasyi ibn Asnawi memiliki
kerabat di daerah Sungai Ringit, Johor Baru, Malaysia. Syekh Ali mungkin saja merujuk
pada keturunan KH. Siraj, salah satu murid kepercayaan Syekh Zarkasyi ibn Asnawi yang
diperintahkan untuk mengembangkan TQN di daerah tersebut. Sedangkan untuk wilayah

Singapura, Syekh Ali mempercayakan kepada Ustadz Umar bin Maulana Mugoddir.

3 Silsilah lengkapnya adalah Syekh Ali bin Abdul Wahab bin IsmaTl bin Muhammad Thahir bin
Shahabuddin bin Arsyad Banjar. Lihat Zain & Sahlan (2008, him. 90)

4 Tauhidullah adalah seorang guru agama dari Baledono Purworejo, dan pernah berguru kepada Syekh
Dalhar Watucongol Magelang dan KHR. Dimyathi Banten. Melalui Tauhidullah dan Sa'dullah (juga dari
Baledono), Syekh Ali mengenal KH. Nawawi. Lihat Zain & Sahlan (2008, him. 90)
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Perkembangan yang sangat pesat juga terjadi melalui KH. Ismail bin Ali Sempu yang
diangkat menjadi mursyid pada tahun 1961. Dari KH. Ismail, TQN kemudian berkembang
di daerah Magelang melalui bantuan K. Abdul Majid Jetak, K. Nahrowi Semaitan
Bandongan, K. Anwar Senobayan Secang (wafat 1999), KH. Iskandar Windusari, KH.
Dalmuri Klegen Bandongan, K. Imamuddin Balirejo Kaliangkrik, dan KH. Asyhuri Abdul
Hadi Bandongan. Perkembangan di Temanggung diorganisir melalui Kyai Murtomo Piyit
Pringsurat (wafat 1999); di Semarang melalui K. Rusydi Banyubiru (wafat 1996), dan K.
Bahruddin Samowono; di Kendal melalui K. Muh. Kamil Segono Boja; dan di Lampung
melalui K. Qodri Sidowaluyo Sidomulyo Lampung Selatan.

Perkembangan lain yang juga perlu dicermati adalah terungkapnya informasi bahwa
pada masa KH. Nawawi, pengangkatan badal tidak hanya didominasi oleh kaum laki-laki,
namun beberapa nama seperti Nyai Wakhiri Winong, Nyai Makhfudz Salaman, Nyai Halim
Boro, Nyai Abu Sutoragan, Nyai Danuri Salam, Mbok Ismayati Mranti, Nyai Humaidi
Loning, Nyai Halimi Winong Kulon, Mbok Marjanah Baledono, dan Nyai Wareng juga
memberikan kesan yang kuat bahwa pada masa itu kaum perempuan tidak lagi dipandang
sebagai teman belakang. Kebijakan ini tampaknya diilhami oleh beberapa kasus
penyimpangan dalam kehidupan tarekat, seperti praktik tawajjuhan bila sitrin (tanpa batas)
antara laki-laki dan perempuan lain (al-ajnabiyyat), yang menjadi salah satu alasan
digagasnya pendirian Jam'iyyah Ahli al-Tarigah al-Mu'tabarah.

Pada hari Sabtu Legi, 26 Syaban 1402 H/19 Juni 1982 M, KH. Nawawi
menyerahkan ke-mursyid-an tarekat kepada putranya KH. Achmad Chalwani, pengasuh
Pondok Pesantren An-Nawawi saat ini, dengan disaksikan oleh beberapa kyai sepuh seperti
KH. Sulaiman Sindurjan, KHR. Damanhuri Kutoarjo, KH. Masrur Hasyim Mertoyudan,
KH. Abdullah Qostholani Bruno, K. Asnawi Kedung Kidang, dan lain-lain (Zain & Sahlan,
2008, him. 87-94).

KH. Achmad Chalwani bin Nawawi (Mursyid Kelima TQN Berjan Purworejo)

Sejak tahun 1979, KH. Nawawi telah menderita hipertensi. Namun, aktivitasnya
tetap penuh. Sekitar 2 hari sebelum bulan Ramadan 1982, KH. Nawawi jatuh sakit dan
semakin parah (Zain & Sahlan, 2008, him. 38). Pada hari Sabtu Legi, 26 Sya'ban 1402 H/19
Juni 1982 M, sekitar pukul 23.00 WIB, KH. Sulaiman Sindurjan meminta kepada KH.
Nawawi untuk menyerahkan ke-mursyid-an kepada putranya. Permintaan ini dikabulkan dan
dengan disaksikan oleh beberapa kyai sepuh, mursyid diserahkan kepada Achmad Chalwani.
Kemudian, pada tanggal 9 Dzulga'dah 1402 H/29 Agustus 1982 M, KH Achmad Chalwani
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melakukan baiat tarekat dan mursyid. Setelah dibaiat, untuk pertama kalinya, KH. Achmad
Chalwani membaiat £350 orang salikin (Zain & Sahlan, 2008, him. 94).

Tidak banyak dokumentasi tentang penyebaran TQN pada masa KH. Achmad
Chalwani. Setidaknya, penulis menemukan dua artikel yang menunjukkan beberapa ulama
yang dibaiat menjadi mursyid oleh KH. Achmad Chalwani. Dalam Jumhur & Wasilah (2023,
him. 375) dikatakan bahwa pada tahun 2007, KH. Achmad Chalwani membaiat dan
mengangkat KH. Hendra Zainuddin, pendiri dan pemimpin Pondok Pesantren Aulia
Cendekia Palembang, sebagai mursyid. Dalam Sari & Syarifah, (2022, him. 109) dikatakan
bahwa KH. Bahaudin Syah, cucu dari KH. Djazuli Srumbung Magelang (Pengasuh Pondok
Pesantren Roudlatul Falaah Srumbung Magelang) dibaiat menjadi mursyid oleh KH. Ahmad

Chalwani.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Tarekat Qadiriyyah wa Nagsyabandiyyah
(TON) jalur Berjan Purworejo memiliki legitimasi genealogi yang kuat dan jaringan
persebaran yang melampaui batas geografis nasional. Struktur silsilah TQN Berjan secara
sah tersambung kepada Syekh Ahmad Khatib al-Sambasi melalui transmisi otoritas spiritual
Syekh Abdul Karim al-Bantani kepada Syekh Zarkasyi sebagai mursyid pertama di Berjan.
Otoritas silsilah ini tidak hanya berfungsi sebagai rantai transmisi ajaran, tetapi juga menjadi
fondasi legitimasi bagi para mursyid penerusnya dalam mengekspansi jaringan tarekat.

Pola persebaran TQN Berjan menunjukkan karakter yang masif dan sistematis
melalui peran alumni pesantren dan pengangkatan badal serta mursyid di berbagai wilayah.
Diaspora spiritual ini menjangkau wilayah Jawa, Sumatra, hingga Kalimantan, serta
merambah kancah mancanegara meliputi Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam, hingga
Thailand Selatan. Temuan ini menegaskan posisi Pesantren Berjan sebagai simpul penting
dalam jaringan intelektual dan spiritualitas Islam di dunia Melayu-Nusantara. Mengingat
masih terbatasnya dokumentasi mengenai perkembangan TQN pada masa kepemimpinan
KH. Achmad Chalwani, penelitian ini merekomendasikan perlunya kajian lebih lanjut yang

berfokus pada dinamika kontemporer jaringan ini dalam jurnal-jurnal ilmiah di masa depan.
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